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RINGKASAN 

SALMA Efisiensi Teknis Usahatani Kentang dengan Irigasi Sprinkler di 

Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung. Dibimbing oleh RITA 

NURMALINA dan YANTI NURAENI MUFLIKH.  

 

Kebutuhan konsumsi kentang di Indonesia terus meningkat dari tahun ke 

tahun seiring bertambahnya jumlah penduduk, baik untuk kebutuhan masyarakat 

atau industri bahan makanan. Tetapi, nilai produktivitas kentang di daerah sentra 

produksi masih rendah. Sehingga perlu adanya peningkatan produksi dengan upaya 

intensifikasi, diantaranya penggunaan teknologi irigasi yang modern, peningkatan 

kualitas SDM, dan penggunaan input yang optimal. Dengan penggunaan input 

secara optimal maka hasil produksi yang dicapai akan maksimal. Sehingga 

menghasilkan usahatani yang telah efisien dan tidak terdapat faktor inefisiensi 

dalam proses produksinya. Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis faktor-

faktor yang memengaruhi produksi kentang dengan irigasi sprinkler 2) 

menganalisis efisiensi teknis dan 3) menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

efisiensi teknis. Analisis data yang digunakan yaitu menggunakan metode 

Stochastic Frontier Analysis (SFA) melalui pendugaan fungsi produksi Cobb-

Douglas dan Translog. Pendugaan dengan dua fungsi produksi memiliki tujuan 

untuk mendapatkan interaksi terbaik antar input dan interaksi antara output dan 

input. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pangalengan, lokasi ini dipilih secara 

purposive dengan pertimbangan bahwa Kecamatan Pangalengan merupakan sentra 

produksi kentang di Jawa Barat. Penelitian ini dilakukan pada responden petani 

kentang yang menggunakan irigasi sprinkler sebanyak 62 petani kentang.  

Hasil dari estimasi dua model fungsi produksi (Cobb-Douglas dan Translog) 

didapatkan bahwa fungsi produksi translog merupakan model yang tepat pada 

penelitian ini dimana memenuhi asumsi data (LR-Test translog yang dihasilkan 

lebih besar dibandingkan Cobb-Douglas) yang digunakan dan hasil yang diperoleh 

komprehensif sesuai dengan keadaan yang ada di lapangan. Faktor-faktor yang 

memengaruhi produksi kentang dengan irigasi sprinkler di Kecamatan Pangalengan 

dari 6 variabel memiliki elastisitas positif (lahan, bibit, pupuk N, pupuk P, tenaga 

kerja) dan 1 variabel memiliki nilai elastisitas negatif (pupuk K). Secara 

keseluruhan nilai efisiensi teknis pada usahatani kentang dengan irigasi sprinkler 

sebesar 79,66% yang dapat dinyatakan telah efisien secara teknis, Terdapat 

hubungan yang signifikan antara karakteristik responden dengan tingkat efisiensi 

teknis, diantaranya luas lahan, pendidikan, dan pengalaman. Dari tujuh variabel 

yang dianalisis, variabel yang secara signifikan meningkatkan inefisiensi teknis 

adalah variabel umur dan tanggungan keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan efisiesi teknis dalam usahatani kentang dengan irigasi sprinkler di 

Kecamatan Pangalengan sangat dipengaruhi oleh umur dan jumlah tanggungan 

keluarga.  

Implikasi dari penelitian ini sebagai rekomendasi pengembangan usahatani 

kentang dengan irigasi sprinkler dalam mencapai usahatani yang efisien secara 

teknis. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disarankan beberapa hal yaitu untuk 

meningkatkan produksi kentang dapat dilakukan dengan optimalisasi lahan, 

memaksimalkan penggunaan pupuk P, mengendalikan penggunaan pupuk N, serta 

mengurangi penggunaan pupuk K sesuai dosis yang dianjurkan. Kombinasi 



penggunaan bibit dengan pemupukan yang berimbang yaitu pupuk N dan pupuk P 

adalah kunci utama peningkatan hasil produksi kentang. Variabel pada karakteristik 

responden yang tidak memiliki hubungan dengan tingkat efisiensi teknis dapat 

difokuskan dengan membuka ketersediaan akses lahan, dan efisiensi biaya yang 

digunakan. Perbaikan kapasistas manajerial petani perlu adanya regenerasi petani 

dan peran anggota dalam keluarga untuk berpartisipasi aktif dalam usahatani 

kentang agar mencapai tingkat efisiensi teknis yang maksimal.  
 

Kata kunci: efisiensi teknis, irigasi sprinkler, stochastic frontier 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 

SALMA. Technical Efficiency Potato Farming with Sprinkler Irrigation in 

Subdistrict Pangalengan Bandung Regency. Supervised by RITA NURMALINA 

and YANTI NURAENI MUFLIKH.  

        

Potato consumption in Indonesia continues to rise annually alongside 

population growth, driven by both household and industrial food processing needs. 

However, productivity levels in potato production centers remain low. Therefore, 

production must be increased through intesification efforts, including the adoption 

of modern irrigation technology, improved human resource capacity, and optimal 

input utilization. Optimal input usage ensures maximum production output, leading 

to efficient farming practices without inefficiencies in the production process. This 

study aims to: 1) analyze the factors influencing potato production under sprinkler 

irrigation, 2) assess technical efficiency in sprinkler-irrigated potato farming, and 

3) examine the determinants of technical efficiency in sprinkler-irrigated potato 

farming. The data analysis employs Stochastic Frontier Analysis (SFA) by 

estimating Cobb-Douglas and Translog production functions. The use of two 

production functions aims to identify the best interactions between inputs as well 

as between output and inputs. The research was conducted in Pangalengan 

Subdistrict, selected purposively as a majot potato production center in West Java. 

The study involved 62 potato farmers using sprinkler irrigation.  

The results of the estimation of two production function models (Cobb-

Douglas and Translog) indicate that the trasnslog production function is the most 

appropriate model for this study, as it satisfies the data assumptions (the LR-Test 

value for the translog model is greater than that of the Cobb-Douglas) and provides 

more comprehensive results that reflect the actual conditions in the filed. The 

factors influencing potato production under sprinkler irrigation in Pangalengan 

District show that, out of six variables, five exhibit positive elasticities (land, seed, 

nitrogen fertilizer, phosphorus fertilizer, and labor), while one variabel (potassium 

fertilizer) has a negative elasticity. Overall, the technical efficiency of potato 

farming using sprinkler irrigation is 79,66%, indicating that the farms are 

technically efficient. A significant relationship was found between farmer’s 

characteristics and their level of technical efficiciency, specifically land size, 

education, and farming experience. Among the seven variables analyzed, age and 

family dependents were found to significantly increase technical inefficiency, 

suggesting that technical efficiency in potato farming with sprinkler irrigation in 

Pangalengan is strongly influenced by these two characteristics.  

The implications of this research serve as recommendations for the 

development of technically efficient potato farming under sprinkler irrigation. 

Baesd on the findings, several suggestions can be made: to enhace production, 

farmers should optimize land use, maximize the application of phosphorus 

fertilizer, regulate nitrogen fertilizer usage, and reduce potassium fertilizer 

application in accordance with the recommended dosage. The combination of 

quality seeds with a balanced application of nitrogen and phosphorus fertilizer is 

the key to improving potato yields. For respondent characteristics that do not 

significantly affect technical efficiency, improvements should focus on expanding 

access to land and promoting cost efficiency. Furthermore, enhacing farmers’ 
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managerial capacity requires farmer regeneration and encouraging active 

participation of family members in potato farming to achieve maximum technical 

efficiency.  
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